
 

109 
 

Jurnal Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora 
Vol. 5, No. 1 April 2026 
Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index              
 

Research Article          e-ISSN: 2963-0924 

 
 The Effect of e-Samsat Implementation, Tax Sanctions, and Income 

Level on Motor Vehicle Taxpayer Compliance in Denpasar City 
 

 

Pengaruh Penerapan e-Samsat, Sanksi Pajak, dan Tingkat Pendapatan pada 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar 

 

 

Ni Putu Elia Purnama Sari1, Rai Gina Artaningrum2*, Putu Aristya Adi 

Wasita3 

 
1,2,3Prodi~ Akuntansi~, Uni~ve~rsi~tas Dhyana Pura, Bali~, I~ndone~si~a 

 

(*) Corre~spondi~ng Author: raigina86@undhirabali.ac.id 

 
Article info                     

Keywords: 

I~mple~me~ntati~on of e~-

Samsat, Tax 

Sancti~ons, I~ncome~ 

Le~ve~l, Taxpaye~r 

Compli~ance~. 

 

Abstract 

Tax revenue is the main source of state income that plays an important 

role in financing national development. One of the regional taxes that 

contributes significantly to Regional Original Revenue (PAD) is the 

Motor Vehicle Tax (PKB). However, in Denpasar City, there is still a 

high level of Motor Vehicle Tax arrears even though the government 

has implemented a digital-based payment system through Electronic 

Samsat (e-Samsat) and the SIGNAL application. This condition 

indicates that the increase in technology use has not been fully followed 

by an increase in taxpayer compliance. This study examines the 

influence of three key factors on motor vehicle taxpayer compliance in 

Denpasar City: the implementation of e-Samsat (Indonesia’s electronic 

tax payment system), tax penalties, and income levels. The e-Samsat 

system is expected to improve convenience and efficiency in tax 

payments, encouraging greater compliance. Tax penalties are 

considered an essential deterrent, while income level is believed to 

significantly affect taxpayers' ability and willingness to meet their 

obligations. A quantitative research approach, relying on primary data, 

was used. The population consisted of motor vehicle taxpayers 

registered with the Denpasar SAMSAT office. A total of 100 

respondents were selected using accidental sampling. The data were 

analysed using multiple linear regression using SPSS version 25.0. The 

findings show that e-Samsat implementation, tax penalties, and income 

levels all positively affect taxpayer compliance. In other words, the 

easier the service, the stricter the penalties, and the higher the income, 

the more likely taxpayers are to comply with their motor vehicle tax 

obligations. 

Kata kunci:  

Pe~ne~rapan e~-Samsat, 

Sanksi~ Pajak, Ti~ngkat 

Pe~ndapatan, 

Ke~patuhan Waji~b 

Pajak. 

 

Abstrak 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang 

berperan penting dalam pembiayaan pembangunan nasional. Salah satu 

pajak daerah yang berkontribusi signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Namun, di Kota 

Denpasar masih ditemukan tingkat tunggakan PKB yang tinggi meskipun 

pemerintah telah menerapkan sistem pembayaran berbasis digital melalui 

Electronic Samsat (e-Samsat) dan aplikasi SIGNAL. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi belum 
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 sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kepatuhan wajib pajak. Tujuan 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ untuk me~mbukti~kan pe~ngaruh pe~ne~rapan e~-Samsat, sanksi~ 

pajak dan ti~ngkat pe~ndapatan pada ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan 

be~rmotor. Kantor SAMSAT De~npasar me~rupakan lokasi~ pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

Se~banyak 100 re~sponde~n waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor di~ Kantor 

SAMSAT De~npasar. Anali~si~s data me~nggunakan re~gre~si~ li~ne~ar be~rganda. 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu pe~ne~rapan e~-Samsat be~rpe~ngaruh posi~ti~f pada 

ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor, Sanksi~ pajak be~rpe~ngaruh 

posi~ti~f pada waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor dan ti~ngkat pe~ndapatan 

be~rpe~ngaruh posi~ti~f pada waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor. 

 

PENDAHULUAN 

I~ndone~si~a i~alah ne~gara be~rke~mbang yang me~me~rlukan pe~ndanaan be~sar untuk 

me~nunjang pe~mbangunan nasi~onal, bai~k be~rupa pe~mbangunan i~nfrastruktur, pe~mbayaran 

aparatur ne~gara, maupun ke~butuhan publi~k lai~nnya (Wi~nasari~ et al., 2020). Se~ti~ap i~ndi~vi~du 

yang ti~nggal di~ I~ndone~si~a, bai~k warga ne~gara I~ndone~si~a maupun warga ne~gara asi~ng, 

me~mi~li~ki~ ke~waji~ban untuk me~mbayar pajak. Pajak me~rupakan salah satu sumbe~r 

pe~ne~ri~maan ne~gara dan dae~rah yang sangat pote~nsi~al, se~hi~ngga pe~rannya dalam 

me~ndukung pe~mbangunan e~konomi~ suatu ne~gara dan ti~dak dapat di~abai~kan (Rofi~na 

Wonga e~t al., 2023). Pajak me~mi~li~ki~ pe~ran strate~gi~s dalam me~nopang ke~uangan ne~gara 

kare~na me~njadi~ sumbe~r utama pe~ne~ri~maan yang di~gunakan untuk me~ni~ngkatkan 

ke~se~jahte~raan masyarakat (Si~haloho, 2020). Ole~h se~bab i~tu, ti~ngkat ke~patuhan waji~b pajak 

me~me~gang pe~ranan pe~nti~ng dalam me~ne~ntukan opti~mali~sasi~ pe~ne~ri~maan pajak. 

Ke~patuhan waji~b pajak dapat di~arti~kan se~bagai~ ke~sadaran dan ke~mauan 

masyarakat untuk me~me~nuhi~ ke~waji~ban pe~rpajakan se~suai~ de~ngan ke~te~ntuan pe~raturan 

pe~rundang-undangan yang be~rlaku (Adnyana & Anggara, 2023). Ti~ngkat ke~patuhan yang 

re~ndah akan be~ri~mpli~kasi~ pada be~rkurangnya pe~ne~ri~maan ne~gara maupun dae~rah, se~hi~ngga 

dapat me~nghambat jalannya pe~mbangunan. Pajak Ke~ndaraan Be~rmotor (PKB) me~rupakan 

salah satu je~ni~s pajak dae~rah yang pote~nsi~al me~mbe~ri~kan kontri~busi~ be~sar te~rhadap 

Pe~ndapatan Asli~ Dae~rah (Si~rai~t & Surti~kanti~, 2021). 

Tabe~l 1. Jumlah Ke~ndaraan di~ Bali~ 

Tahun Jumlah Ke~ndaraan Ke~nai~kan 
Pe~rse~ntase~ 

Pe~rtumbuhan 

2020 4.438.695 107.708 2% 

2021 4.510.791 72.096 2% 

2022 4.756.364 245.573 5% 

2023 5.016.351 259.987 5% 

Sumbe~r: www.bali.bps.go.id 

Di~li~hat ke~nai~kan jumlah ke~ndaraan be~rmotor se~harusnya be~rbandi~ng lurus de~ngan 

pe~ne~ri~maan PKB. Namun, re~ali~tas me~nunjukkan bahwa masi~h te~rdapat tunggakan 

pe~mbayaran pajak yang cukup si~gni~fi~kan (Saragi~h et al., 2019). Fe~nome~na pe~rpajakan di~ 

I~ndone~si~a, khususnya pada Pajak Ke~ndaraan Be~rmotor (PKB) di~ Kota De~npasar, 

me~nunjukkan paradoks: me~ski~pun PKB be~rkontri~busi~ be~sar te~rhadap Pe~ndapatan Asli~ 

Dae~rah (PAD), tunggakan pajak te~tap ti~nggi~. Kondi~si~ i~ni~ me~nandakan adanya faktor 

komple~ks yang me~me~ngaruhi~ ke~patuhan waji~b pajak. Untuk me~ngatasi~nya, pe~me~ri~ntah 

me~ne~rapkan layanan e~-Samsat se~jak 2017 yang te~rus me~ni~ngkat pe~nggunanya, se~rta 

http://www.bali.bps.go.id/
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 me~nghadi~rkan apli~kasi~ SI~GNAL guna me~mpe~rmudah pe~mbayaran PKB dan pe~nge~sahan 

STNK se~cara dari~ng. 

Tabe~l 2. Uni~t Ke~ndaraan Be~rmotor yang Me~mbayar dan Me~nunggak 

Tahun 

Jumlah 

ke~ndaraan 

te~rdaftar 

(Uni~t) 

Jumlah 

ke~ndaraan 

yang 

me~mbayar 

(Uni~t) 

Pe~rse~ntase~ 

ke~ndaraan 

yang 

me~mbayar 

Jumlah 

ke~ndaraan 

yang 

me~nunggak 

(Uni~t) 

Pe~rse~ntase~ 

ke~ndaraan 

yang 

me~nunggak 

2020 841.107 696.047 83 % 145.060 17 % 

2021 710.853 639.741 90 % 71.112 10 % 

2022 744.074 674.162 91 % 69.912 9 % 

2023 826.672 699.516 85 % 127.156 15 % 

Sumbe~r: UPTD.PPRD Kota De~npasar, 2024 

Be~rdasarkan tabe~l di~atas me~nunjukkan bahwa jumlah ke~ndaraan yang me~mbayar 

pajak di~ Bali~ ce~nde~rung me~ni~ngkat pada 2020–2023, me~ski~pun angka tunggakan 

be~rfluktuasi~. Pada 2023, pe~mbayaran pajak nai~k me~njadi~ 699.516 uni~t, namun tunggakan 

juga me~lonjak hi~ngga 127.156 uni~t. Kondi~si~ i~ni~ me~ne~gaskan bahwa ke~patuhan waji~b pajak 

sangat be~rpe~ngaruh te~rhadap pe~ne~ri~maan dae~rah. Se~bagai~ salah satu sumbe~r pe~nti~ng PAD, 

PKB di~ke~lola me~lalui~ UPT SAMSAT di~ se~luruh Bali~ yang te~rus be~rupaya me~nggali~ 

pote~nsi~ pe~ne~ri~maan guna me~ncapai~ targe~t yang di~te~tapkan. 

Tabe~l 3. Targe~t dan Re~ali~sasi~ PKB di~ SAMSAT De~npasar 

Tahun Targe~t (Rp) Re~ali~sasi~ (Rp) Pre~se~ntase~ Capai~an 

2020 445.878.054.007 530.027.287.150 118,87% 

2021 482.209.000.000 549.215.708.600 111,08% 

2022 550.494.979.169 642.113.263.275 115,12% 

2023 555.690.027.608 661,203.303.800 115,50% 

Sumbe~r. Data Di~olah, UPTD. PPRD Kota De~npasar, 2024 

Pada tahun 2020 sampai~ 2023, targe~t dan re~ali~sasi~ pe~ne~ri~maan PKB di~ UPTD 

PPRD Kota De~npasar te~rus me~ni~ngkat dan se~lalu me~lampaui~ targe~t, de~ngan re~ali~sasi~ yang 

nai~k dari~ Rp530 mi~li~ar pada 2020 me~njadi~ Rp661 mi~li~ar pada 2023. Salah satu upaya 

pe~ni~ngkatan pe~ne~ri~maan adalah pe~ne~rapan e~-Samsat yang be~rtujuan me~mpe~rmudah 

admi~ni~strasi~ dan me~maksi~malkan pe~ne~ri~maan pajak. Se~jalan de~ngan Te~chnology 

Acce~ptance~ Mode~l (TAM), ke~mudahan pe~nggunaan si~ste~m i~ni~ di~yaki~ni~ me~me~ngaruhi~ 

pe~ri~laku waji~b pajak. Pada pe~ne~li~ti~an (Maudy & Mawar, 2022) me~ne~mukan bahwa e~-

Samsat me~ni~ngkatkan ke~patuhan, me~ski~pun studi~ lai~n (Ri~dwal dkk., 2022) me~nunjukkan 

hasi~l be~rbe~da. 

Se~lai~n te~knologi~, ke~patuhan waji~b pajak juga di~pe~ngaruhi~ faktor sanksi~ pajak dan 

ti~ngkat pe~ndapatan. Sanksi~ be~rfungsi~ se~bagai~ pe~ngawasan agar aturan di~patuhi~, de~ngan 

se~bagi~an pe~ne~li~ti~an me~ne~mukan pe~ngaruh posi~ti~f (Kuntadi~ et al., 2022), me~ski~pun ada 

yang me~nunjukkan hasi~l se~bali~knya (Apri~li~ani~ et al., 2021) Pe~ndapatan juga be~rpe~ngaruh, 

di~ mana waji~b pajak be~rpe~nghasi~lan le~bi~h ti~nggi~ ce~nde~rung le~bi~h patuh (Aryanti~, 2020), 
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 me~ski~pun be~be~rapa pe~ne~li~ti~an me~nyatakan ti~dak be~rpe~ngaruh (Me~i~yanti~ & Mulyani~, 

2020). Be~rdasarkan te~muan yang be~ragam i~ni~, pe~ne~li~ti~an di~lakukan ke~mbali~ de~ngan judul 

“Pe~ngaruh Pe~ne~rapan e~-Samsat, Sanksi~ Pajak, dan Ti~ngkat Pe~ndapatan te~rhadap 

Ke~patuhan Waji~b Pajak Ke~ndaraan Be~rmotor di~ Kota De~npasar.” 

 

METODE  

 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~rupakan pe~ne~li~ti~an kuanti~tati~f. Populasi~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ masyarakat 

yang te~rdaftar waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor di~ Kantor SAMSAT De~npasar. Sampe~l 

di~ukur de~ngan rumus slovi~n se~banyak 100 re~sponde~n. Me~tode~ nonprobabi~li~ty de~ngan 

te~kni~k acci~de~ntal sampli~ng di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~. Je~ni~s data data kuali~tati~f dan 

je~ni~s data kuanti~tati~f di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~. Sumbe~r data data pri~me~r dan data 

se~kunde~r di~gunakan pada pe~ne~li~ti~an i~ni~. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~bantu de~ngan program 

pe~ngolahan data be~rupa SPSS 25.0. Alat uji~ pe~ne~li~ti~an yang di~pe~rlukan untuk di~uji~ 

vali~di~tas dan re~li~abi~li~tas adalah pe~rnyataan dalam kue~si~one~r. Di~lanjutkan uji~ asumsi~ klasi~k 

yang te~rdi~ri~ dari~ 3 uji~ yai~tu (uji~ normali~tas, uji~ multi~koli~ne~ari~tas dan uji~ 

he~te~roske~dasti~si~tas). Pe~rsamaan uji~ asumsi~ klasi~k yai~tu:  

 

Y=α+β1X1+β2X2+ β3X3+e~  

 

 Ke~te~rangan:  

 Y = Ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor.  

 α = Konstanta.  

 β1, β2, Β3= Koe~fi~si~e~n re~gre~si~ X1, X2, X3 

 β = Koe~fi~si~e~n re~gre~si~  

 X1= Pe~ne~rapan e~-Samsat.  

 X2= Sanksi~ Pajak.  

 X3= Ti~ngkat Pe~ndapatan.  

 e~ = e~rror.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Tabe~l 4 Uji~ Stati~sti~k De~skri~pti~f 

 N Mi~ni~mum Maxi~mum Me~an Std. De~vi~ati~on 

Pe~ne~rapan e~-Samsat 100 14.00 25.00 19.8700 2.78399 

Sanksi~ pajak 100 10.00 20.00 15.6400 2.28531 

Ti~ngkat pe~ndapatan 100 10.00 20.00 15.1500 2.07620 

Ke~patuhan waji~b pajak 100 10.00 20.00 15.7900 2.45894 

Vali~d N (li~stwi~se~) 100     

Sumbe~r: Data di~olah, 2025 

Be~rdasarkan hasi~l stati~sti~k de~skri~pti~f pada Tabe~l 4.5, vari~abe~l pe~ne~rapan e~-Samsat 

me~mi~li~ki~ ni~lai~ mi~ni~mum 14, maksi~mum 25, de~ngan rata-rata 19,87 dan standar de~vi~asi~ 

2,78. Vari~abe~l sanksi~ pajak me~nunjukkan ni~lai~ mi~ni~mum 10, maksi~mum 20, rata-rata 

15,64, se~rta standar de~vi~asi~ 2,29. Se~lanjutnya, vari~abe~l ti~ngkat pe~ndapatan me~mi~li~ki~ ni~lai~ 

mi~ni~mum 10, maksi~mum 20, rata-rata 15,15, dan standar de~vi~asi~ 2,08. Se~me~ntara i~tu, 
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 vari~abe~l ke~patuhan waji~b pajak juga be~rada pada re~ntang ni~lai~ mi~ni~mum 10 dan 

maksi~mum 20, de~ngan rata-rata 15,79 dan standar de~vi~asi~ 2,46. Data te~rse~but 

me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa vari~abe~l pe~ne~li~ti~an re~lati~f konsi~ste~n dan ti~dak me~nunjukkan 

pe~rbe~daan yang be~sar antar re~sponde~n. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji~ normali~tas di~gunakan untuk me~li~hat apakah mode~l re~gre~si~ be~rdi~stri~busi~ 

normal atau ti~dak. Pe~nguji~an i~ni~ di~lakukan de~ngan me~nggunakan bantuan program SPSS 

mode~l One~ Sample~ Kolmogorov-Smi~rnov Te~st. Data be~ralokasi~ normal bi~la ni~lai~ 

probabi~li~ty asymp.si~g (2-tai~le~d) > 0,05. 

 Be~rdasarkan hasi~l uji~ normali~tas, ni~lai~ Asymp. Si~g. (2-tai~le~d) se~be~sar 0,038 < 0,05 

me~nunjukkan bahwa data ti~dak be~rdi~stri~busi~ normal. Ole~h se~bab i~tu, pe~ne~li~ti~ me~mi~li~h 

me~tode~ alte~rnati~f yai~tu Monte~ Carlo Si~g. (2-tai~le~d) dan me~mpe~role~h ni~lai~ si~g se~be~sar 0,353 

> 0,05 yang me~nunjukkan bahwa data te~lah te~rdi~stri~busi~ normal. 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabe~l 5 Hasi~l Re~gre~si~ Li~ne~ar Be~rganda 

Coe~ffi~ci~e~ntsa 

Mode~l 

Unstandardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 

Standardi~ze~d 

Coe~ffi~ci~e~nts 

t Si~g. B Std. E~rror Be~ta 

(Constant) -4.306 1.560  -2.759 .007 

Pe~ne~rapan e~-Samsat (X1) .163 .074 .148 2.190 .031 

Sanksi~ Pajak (X2) .355 .146 .286 2.435 .017 

Ti~ngkat Pe~ndapatan (X3) .560 .136 .471 4.121 .000 

Sumbe~r: Data di~olah, 2025 

 

Be~rdasarkan Tabe~l 5 di~pe~role~h pe~rsamaan re~gre~si~ be~rganda yakni~: 

Y = -4.306 + 0,163X1 + 0,355X2 + 0,560X3 + e~ 

Dari~ pe~rsamaan di~ atas di~je~laskan bahwa: Koe~fi~si~e~n konstanta se~be~sar -4,306 

me~nunjukkan bahwa apabi~la vari~abe~l pe~ne~rapan e~-Samsat, sanksi~ pajak, dan ti~ngkat 

pe~ndapatan be~rni~lai~ nol (0), maka ke~patuhan waji~b pajak di~pre~di~ksi~ se~be~sar -4,306. Ni~lai~ 

koe~fi~si~e~n re~gre~si~ pe~ne~rapan e~-Samsat se~be~sar 0,163, arti~nya se~ti~ap pe~ni~ngkatan satu 

satuan pe~ne~rapan e~-Samsat akan me~ni~ngkatkan ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan 

be~rmotor se~be~sar 0,163. Se~lanjutnya, koe~fi~si~e~n re~gre~si~ sanksi~ pajak se~be~sar 0,355, yang 

be~rarti~ bahwa se~ti~ap pe~ni~ngkatan satu satuan sanksi~ pajak akan me~ni~ngkatkan ke~patuhan 

waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor se~be~sar 0,355. Se~dangkan koe~fi~si~e~n re~gre~si~ ti~ngkat 

pe~ndapatan se~be~sar 0,560, me~nunjukkan bahwa se~ti~ap pe~ni~ngkatan satu satuan ti~ngkat 

pe~ndapatan akan me~ni~ngkatkan ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor se~be~sar 0,560. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji~ Koe~fi~si~e~n De~te~rmi~nasi~ me~mbukti~kan be~sarnya adjuste~d R Square~ yai~tu 0,636, 

hal i~ni~ me~nunjukkan 63,6 pe~rse~n vari~asi~ vari~abe~l ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan 

be~rmotor dapat di~je~laskan ole~h vari~abe~l (X1, X2, X3). Se~me~ntara i~tu si~sanya (100 – 63,6 

= 36,4 pe~rse~n) di~se~babkan ole~h faktor lai~nnya di~ luar pe~ne~li~ti~an. 
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 Uji Kelayakan Model (Uji-F) 

Uji~ ke~layakan mode~l di~lakukan untuk me~nge~tahui~ apakah se~mua vari~abe~l 

i~nde~pe~nde~n se~cara be~rsama-sama be~rpe~ngaruh te~rhadap vari~abe~l de~pe~nde~n se~hi~ngga dapat 

di~si~mpulkan ke~layakan mode~l pe~ne~li~ti~an (Fauzan, 2021). Hasi~l uji~ ke~layakan mode~l 

me~nunjukkan ni~lai~ F yai~tu 58,741 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,000. Arti~nya, se~cara stati~sti~k 

pada taraf ke~pe~rcayaan 5 pe~rse~n (α = 0,05), vari~abe~l pe~ne~rapan e~-Samsat, sanksi~ pajak, 

dan ti~ngkat pe~ndapatan se~cara si~multan be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap 

ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor. De~ngan de~mi~ki~an, mode~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

di~nyatakan layak uji~ dan pe~mbukti~an hi~pote~si~s dapat di~lanjutkan. 

 

Uji Hipotesis (Uji t - test) 

 Hasi~l uji~ hi~pote~si~s me~mbukti~kan pe~ngaruh vari~abe~l pe~ne~rapan e~-Samsat de~ngan 

ni~lai~ koe~fi~si~e~n t se~be~sar 2,190 dan si~gni~fi~kansi~ 0,031. Arti~nya, H0 di~tolak atau H1 di~te~ri~ma, 

se~hi~ngga pe~ne~rapan e~-Samsat be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ke~patuhan 

waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor. Pe~nguji~an vari~abe~l sanksi~ pajak me~nunjukkan koe~fi~si~e~n 

t se~be~sar 2,435 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,017. Hal i~ni~ be~rarti~ H0 di~tolak atau H2 di~te~ri~ma, 

se~hi~ngga sanksi~ pajak be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan pada ke~patuhan waji~b pajak 

ke~ndaraan be~rmotor. Se~lanjutnya, pe~nguji~an vari~abe~l ti~ngkat pe~ndapatan me~nghasi~lkan 

koe~fi~si~e~n t se~be~sar 4,121 de~ngan ni~lai~ si~gni~fi~kansi~ 0,000. Arti~nya, H0 di~tolak atau H3 

di~te~ri~ma, se~hi~ngga ti~ngkat pe~ndapatan be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap 

ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor di~ Kota De~npasar. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Pemutihan PKB terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa pe~muti~han Pajak Ke~ndaraan Be~rmotor 

(PKB) be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor, se~hi~ngga 

hi~pote~si~s pe~rtama (H1) di~te~ri~ma. Pe~muti~han PKB me~mbe~ri~kan ke~ri~nganan be~rupa 

pe~nghapusan bunga atau de~nda ke~te~rlambatan, se~hi~ngga me~ndorong waji~b pajak untuk 

me~lunasi~ ke~waji~bannya. De~ngan adanya ke~bi~jakan pe~muti~han, waji~b pajak yang 

se~be~lumnya me~nunda pe~mbayaran me~njadi~ te~rmoti~vasi~ untuk se~ge~ra me~mbayar pajaknya 

tanpa be~ban tambahan. Te~muan i~ni~ se~jalan de~ngan The~ory of Planne~d Be~havi~or (TPB), 

khususnya aspe~k control be~li~e~f, di~ mana adanya pe~nghapusan sanksi~ dan de~nda 

me~ni~ngkatkan pe~rse~psi~ ke~mudahan waji~b pajak dalam me~me~nuhi~ ke~waji~ban. Hal i~ni~ 

me~mbukti~kan bahwa pe~muti~han PKB me~rupakan ke~bi~jakan pe~me~ri~ntah yang e~fe~kti~f 

dalam me~mupuk ke~patuhan dan ke~sadaran waji~b pajak.  Pe~ne~li~ti~an te~rdahulu ole~h (Putra 

& Yasa, 2021), (Handayani~ & Wardani~, 2020), se~rta (Pradnyani~ta et al., 2019) juga 

me~nunjukkan bahwa program pe~muti~han pajak be~rdampak si~gni~fi~kan dalam 

me~ni~ngkatkan ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor. 

Pengaruh Pembebasan BBNKB terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa pe~mbe~basan Be~a Bali~k Nama Ke~ndaraan 

Be~rmotor (BBNKB) be~rpe~ngaruh posi~ti~f te~rhadap ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan 

be~rmotor di~ Kota De~npasar, se~hi~ngga hi~pote~si~s ke~dua (H2) di~te~ri~ma. Pe~mbe~basan BBNKB 

me~ri~ngankan be~ban waji~b pajak dalam prose~s bali~k nama, se~hi~ngga me~mfasi~li~tasi~ waji~b 

pajak untuk le~bi~h taat dan me~laksanakan ke~waji~bannya. Hal i~ni~ konsi~ste~n de~ngan The~ory 

of Planne~d Be~havi~or (TPB), di~ mana pe~mbe~basan BBNKB me~me~ngaruhi~ control be~li~e~f 



 

115 
 

Jurnal Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora 
Vol. 5, No. 1 April 2026 
Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index              
 

Research Article          e-ISSN: 2963-0924 

 
 waji~b pajak, kare~na me~rasa le~bi~h mampu untuk me~laksanakan ke~waji~bannya se~te~lah be~ban 

bi~aya di~kurangi~. Ke~bi~jakan i~ni~ juga be~rfungsi~ se~bagai~ langkah pe~me~ri~ntah dalam 

me~lakukan pe~ndataan ulang ke~ndaraan be~rmotor se~suai~ kondi~si~ se~be~narnya di~ lapangan. 

Pe~ne~li~ti~an ole~h (Andri~yani~ & Wi~di~astuti~, 2022), (Hastuti~ et al., 2021), se~rta (Utami~ & 

Nugroho, 2020) me~ndukung te~muan i~ni~, bahwa ke~ri~nganan be~rupa pe~mbe~basan BBNKB 

dapat me~ni~ngkatkan ke~patuhan waji~b pajak se~kali~gus me~mpe~rbai~ki~ basi~s data ke~pe~mi~li~kan 

ke~ndaraan. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa sosi~ali~sasi~ pe~rpajakan be~rpe~ngaruh posi~ti~f 

te~rhadap ke~patuhan waji~b pajak ke~ndaraan be~rmotor di~ Kota De~npasar, se~hi~ngga hi~pote~si~s 

ke~ti~ga (H3) di~te~ri~ma. Se~maki~n bai~k kuali~tas sosi~ali~sasi~ yang di~lakukan pe~me~ri~ntah, 

se~maki~n ti~nggi~ pula pe~nge~tahuan dan pe~mahaman waji~b pajak te~ntang ke~waji~ban 

pe~rpajakan, manfaat pajak, se~rta konse~kue~nsi~ apabi~la ti~dak me~mbayar. Te~muan i~ni~ se~jalan 

de~ngan The~ory of Planne~d Be~havi~or (TPB), khususnya aspe~k normati~ve~ be~li~e~f, di~ mana 

dorongan e~kste~rnal be~rupa sosi~ali~sasi~ mampu me~mbe~ntuk ni~at waji~b pajak untuk 

me~laksanakan ke~waji~ban pe~rpajakannya. Sosi~ali~sasi~ e~fe~kti~f ti~dak hanya me~ni~ngkatkan 

pe~nge~tahuan, te~tapi~ juga me~numbuhkan ke~sadaran hukum, yang akhi~rnya be~rdampak pada 

pe~ni~ngkatan ke~patuhan. Pe~ne~li~ti~an te~rdahulu ole~h (Si~ahaan & Halumatusyadi~ah, 2020), 

(Hi~dayat & Rahayu, 2019), se~rta (Yuli~ani~ & Puspi~tasari~, 2021) juga me~ne~gaskan bahwa 

i~nte~nsi~tas dan e~fe~kti~vi~tas sosi~ali~sasi~ pajak me~mi~li~ki~ pe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap 

ke~patuhan waji~b pajak. 

 

 

SIMPULAN 

1) Pe~ne~rapan e~-Samsat me~nunjukkan pe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan. Ke~mudahan 

akse~s, e~fi~si~e~nsi~, dan transparansi~ si~ste~m e~-Samsat di~ Kantor SAMSAT Kota 

De~npasar te~rbukti~ me~ndorong ke~patuhan yang le~bi~h ti~nggi~ dan te~pat waktu, 

me~ne~gaskan pe~ran krusi~al i~novasi~ te~knologi~ dalam pe~ni~ngkatan ke~patuhan fi~skal. 

2) Sanksi~ pajak juga me~mi~li~ki~ pe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ke~patuhan di~ 

Kantor SAMSAT Kota De~npasar. Ancaman de~nda atau konse~kue~nsi~ hukum 

lai~nnya e~fe~kti~f me~moti~vasi~ waji~b pajak untuk me~me~nuhi~ ke~waji~ban, me~njadi~kan 

pe~ne~gakan sanksi~ yang te~gas se~bagai~ i~nstrume~n pe~nti~ng dalam me~ne~gakkan 

ke~patuhan pajak. 

3) Ti~ngkat pe~ndapatan be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ke~patuhan di~ 

Kantor SAMSAT Kota De~npasar. I~ndi~vi~du be~rpe~ndapatan le~bi~h ti~nggi~ me~mi~li~ki~ 

ke~mampuan fi~nansi~al yang le~bi~h bai~k, se~hi~ngga be~ban pajak ke~ndaraan be~rmotor 

te~rasa le~bi~h ri~ngan dan me~ndorong ke~patuhan yang le~bi~h ti~nggi~. I~ni~ me~nunjukkan 

bahwa pe~ndapatan adalah faktor de~mografi~ vi~tal dalam ke~se~di~aan dan ke~mampuan 

se~se~orang untuk patuh. 
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